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AbstrakTulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses peminangan menurut adat istiadat Gayo di Desa KalaLengkio Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah. Masyarakat desa Kala Lengkio sebagian besarmempertahankan proses peminangan sesuai adat istiadat Gayo. Munginte merupakan tradisi yang telah dilakukanmasyarakat Gayo Desa Kala Lengkio secara turun temurun. Orang tua pria menunjuk seorang wakil untukmeminang seorang wanita untuk dijadikan calon istri anaknya, hal ini perlu dimusyawarahkan untuk mengetahuiapakah perempuan yang akan dipinang itu belum dipinang orang lain secara sah, karena menurut syari’at harammeminang orang yang telah dipinang orang lain. Bagi masyarakat Gayo, kebiasaan ini adalah upaya untuk melestarikan

adat istiadat yang telah diwariskan oleh leluhur, antara lain dengan mengadakan pentas seni atau sering mengadakan
pertemuan dengan pemuka adat. Bagi orang tua diharapkan dapat mengajarkan adat istiadat kepada generasi penerus,
sehingga adat yang ada tetap lestari hingga akhir zaman.

Kata Kunci: Proses; Peminangan; Adat Gayo
Abstract

This paper aims to find out how the process according to Gayo customs in the village of Kala Lengkio Kebayakan
District, Central Aceh District. The villagers of Kala Lengkio mostly maintain the process of offering according to Gayo
customs. Munginte is a tradition that has been done Gayo village community Kala Lengkio hereditary. Male parents
appoint a representative to marry a woman to be his wife's wife, it is necessary to deliberate to know whether the
woman who will dipinang it has not dipinang others legally, because according to shari'ah haram married people who
have dipinang others. For the Gayo community, this custom is an attempt to preserve the customs that have been
passed on by the ancestors, among others by performing art performances or frequent meetings with traditional
leaders. For parents, it is hoped that they can teach customs to the next generation, so that the existing custom will be
preserved until the end of time.
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PENDAHULUANSuku Gayo hanya satu di permukaanbumi ini. Gayo Lues, Gayo Alas, Gayo Laut,dan Gayo Serbejadi terjadi karenaperbedaan tempat tinggal saja. Kalau adaterdapat perbedaan di antara Gayo di atas,hal itu akibat pengaruh lingkungan dangeografis. Perbedaan itu adalah asetbudaya Gayo. Suku Gayo menjadi suku yangharus diperhitungkan untuk membangunbangsa dan negara Republik Indonesia.Salah satu upaya adalah menggali potensibudaya, sehingga dapat menumbuhkankepribadian yang utuh dan mapan.Suku Gayo juga menjunjung tinggitradisi yang diturunkan secara turun-temurun dari leluhur, seperti  kebiasaanyang bersifat seremoni, misalnya mengenaiupacara peminangan. Peminangan sukuGayo mempunyai budaya dan tradisitersendiri. Tahapan peminangan ini tidakdilakukan oleh orang tua pengantin priasecara langsung tetapi diwakilkan olehutusan yang disebut telangkai atau telangke(wakil yang dipercaya). Biasanya merekaterdiri dari tiga atau lima pasang suami-istri yang masih berkerabat dekat denganorang tua pengantin pria.Dalam acara ini yang banyakberperan adalah kaum ibu. Mereka datangsambil membawa bawaan yang antara lainberisi beras, tempat sirih lengkap denganisinya, sejumlah uang, jarum dan benang.Barang bawaan ini disebut Penampong ni
kuyu (tanda peminangan) yang bermaknasebagai tanda pengikat agar keluarga calonpengantin wanita tidak menerima lamarandari pihak lain. Selanjutnya barang bawaanini diserahkan dan ditinggal di rumah calonpengantin wanita sampai ada kepastianbahwa lamaran tersebut diterima atautidak. Keluarga calon pengantin wanitadiberi waktu sekitar 2-3 hari untuk

memutuskan hal tersebut. Dalam waktutersebut biasanya keluarga calon pengantinwanita akan mencari sebanyak mungkintentang informasi calon pengantin priamulai dari bagaimana pribadinya,pendidikannya, agama, tingkah laku sampaike soal bibit, bobot dan bebetnya. Adapulasebagian yang menyimak dari sudut-sudutlain seperti mimpi, melihat ejaan nama,kelahiran, perbintangan dan sebagainya.Jika lamaran diterima maka barangbawaan tersebut tidak dikembalikan lagitetapi sebaliknya jika tidak, maka
penampong ni kayu (tanda peminangan)akan dikembalikan pada calon pengantinpria lagi. Setelah mendapat kepastianlamaran diterima selanjutnya akandilakukan pembicaraan antara dua pihakkeluarga mengenai kewajiban apa saja yangharus dipenuhi oleh keluarga masing-masing, termasuk membicarakan mengenaibarang dan jumlah uang yang diminta olehkeluarga pengantin wanita yang disebutsebagai acara munosah nemah(menetapkan bawaan).Dalam pembicaraan ini keluargacalon pengantin pria akan diwakili oleh
telangke (wakil yang dipercaya) yang haruspandai melakukan tawar menawar ataunegosiasi dengan keluarga calon pengantinwanita. Sementara untuk mahar yangmenentukan adalah calon mempelai wanitasendiri dan mahar yang diminta tidak bolehditawar lagi.Di dalam peminangan ada aturanyang harus diikuti, semua tahapan danketerkaitan dengan simbol, doa, istilahadalah falsafah hidup suku Gayo sertatersimpan makna yang sakral.Pinan (2001: 76), mengatakanbahwa: Tahap-tahap peminangan yang saatini dilakukan suku Gayo ada sedikitperbedaan dengan yang telah dilakukanoleh leluhur. Pada masa lalu, yang menjadi
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dasar peminangan pertama adalahmengantar bahan-bahan yang telahdisiapkan dalam peminangan dan harusditunggu 3 hari baru  diambil danmendapat keputusan diterima atau tidakditerima pinangan tersebut tetapi saat initidak begitu diindahkan, pada hari yangsama dan waktu yang sama bahanpeminangan begitu diantar langsung
penampung kuyu (tanda peminangan)begitu diantar langsung menentukan
teniron (permintaan) dan mujule emas(mengantar hantaran/mas kawin) sertamenunggu tanggal pernikahan.Banyak terjadi perbedaan dalamproses peminangan dikalangan masyarakatGayo, dalam arti kata masing-masingkeluarga memiliki tradisi sendiri dalamproses peminangan. Tidak semuamasyarakat Gayo patuh dengan adatistiadat yang selama ini telah diwariskansecara turun menurun. Umumnyamasyarakat Gayo yang memilikipemahaman agama yang baik seringkurang setuju dengan proses peminanganyang berlaku.Berangkat dari fenomena yang terjadiselama ini menjadi bahan pemikiranpenulis, untuk mengetahui bagaimanasebenarnya proses peminangan menurutadat istiadat Gayo di desa Kala LengkioKecamatan Kebayakan Kabupaten AcehTengah.
HASIL DAN PEMBAHASANBangsa Indonesia adalah bangsa yangmajemuk. Demikian halnya dengan bangsa-bangsa lain yang ada dibumi ini. Dimanaada masyarakat maka disana ada adat. Iniadalah suatu kenyataan umum diseluruhjagat raya ini. Berbicara tentang adatistiadat, maka berarti membicarakan salahsatu aspek dari budaya.

Pinan (2003: 25), mengatakanbahwa: "Suku kata adat berasal dari bahasaArab yakni 'adah, yang artinya kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat, aturan, lembagahukum, adat leluhur, dikrit turun temurun".Istilah itu datang bersama-sama keIndonesia dibawa oleh para perdagang(gujarat).Hanafiah (2001: 23), mengatakanbahwa suatu tingkah laku/perbuatanseseorang bisa dikatakan sebagai adatkalau memenuhi beberapa unsur : 1) Kalauperbuatan yang dilakukan orang tersebutdinilai baik patut oleh lingkungannya; 2)Kalau sudah mempunyai nilai yang baik,perbuatan tersebut diulang lagi oleh oranglain (normatif). 3) Sudah turun temurundari satu generasi ke generasi berikutnya.Dari pendapat di atas dapat diketahuibahwa adat dengan pengertian melakukanberbagai kebiasaan-kebiasaan. Hal senadasebagaimana dikemukakan Rosidi, (2004:14), mengatakan bahwa: "Adat adalahsuatu kebiasaan, tata tertib yang hidupditengah-tengah masyarakat yangmempunyai ide yang sama". Adat yangtimbul di masyarakat muncul berdasarkanrasa keadilan dari segolongan masyarakatyang mengatur hubungan anggota-anggotayang telah menerima dan mengakui adatitu. Menjelmanya adat, dikarenakanmanusia hidup berkelompok-kelompok lalumembuat berbagai tulisan disebutperaturan-peraturan untuk mengatasisegala kepentingan mereka dan adat itudipandang sebagai Undang-Undang (tidaktertulis).Selanjutnya Pinan (1998: 15),mengatakan bahwa adat adalah"Pandangan hidup yang khas suatugolongan sosial masyarakat, terikat dengan
murip ikandung edet, mate ikandung bumi,
murip benar, mate suci (hidup selalu
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dikandung adat, mati dikandung bumi,hidup harus benar, mati harus suci)".Sedangkan Melalatoa (2002: 110),menyatakan bahwa: "Adat adalahmelakukan berbagai kebiasaan yangmerupakan produk sistem demokrasi yangpaling tua dalam proses hubungan manusiadengan Allah, sesama manusia denganmanusia, manusia dengan alam, adatmempunyai sanksi terhadappelanggarnya".Dalam Kamus Besar BahasaIndonesia (1996:13), arti  adat adalah sbb:1) Adat (n) aturan (perbuatan dsb) yanglazim diturut dan dilakukan sejak dahulukala; 2) Kebiasaan(kelakuan dsb)yangsudah menjadi kebiasaan; 3) Cukaimenurut peraturan yang berlaku(dipelabuhan tersebut).Wujud gagasan kebudayaan yangterdiri atas nilai-nilai budaya, norma,hukum, dan aturan-aturan yang satudengan yang lainnya berkaitan menjadisatu system.Perlu disadari bahwa manusia tidakhidup sendiri di dunia dimana ia terbebasdari segala nilai dan adat-istiadat dan bisaberbuat apapun sesukanya, sebab sebagaimahluk yang tinggal di dunia ini, manusiaselalu berinteraksi dengan keluarga, orang-orang di lingkungan hidup sekelilingnya,lingkungan pekerjaan, suku dan bangsadengan kebiasaan dan tradisinya dimana iadilahirkan, dan budaya religi turun-temurun dimana suku dan bangsa itumemiliki tradisi nenek-moyang yang kuat.Karena itu manusia tidak terbebas dariadat-istiadat. Saputra (2001: 13),menjelaskan setidaknya ada 3kecenderungan yang dijadikan panutansikap manusia menghadapi adat-istiadatdisekelilingnya, yakni: Pertama, sikapantagonistis/penolakan akan segala bentukadat-istiadat yang tidak diingininya, gejala

ini dilihat dalam bentuk fundamentalismeyang ektrim. Kedua, sikap terbuka yangkompromistis yang menerima segalabentuk adat-istiadat lingkungannya. Sikapdemikian sering terlihat dalamkecenderungan liberalisme ekstrim yangsering menganut faham kebebasan.Misalnya di Belanda yang dikenal sebagainegara Eropah yang paling liberal, pecandunarkoba bisa menjadi anggota dewan kotadan euthanasia dihalalkan. Kebebasan yangkebablasan demikian juga kurang tepat,karena bagaimanapun manusia hidupdidunia berhubungan dengan orang lain,maka kebebasan yang keterlaluan darisekelompok yang satu bisa berdampakmerugikan kelompok lain. Ketiga, sikapdualisme. Sikap ini tidakmempertentangkan dan tidakmencampurkan faham-faham adat itu,tetapi membiarkan semua adat-istiadat ituberjalan sesuai dengan situasi dan kondisimasing-masing.Dalam pergaulan sehari-hari, orangGayo masih tetap mempergunakan istilah-istilah atau cara-cara adat istiadat sertakebiasaan-kebiasaan sebagai alatkomunikasi. Sebenarnya didalam adatistiadat dan budaya Gayo, tersimpanmutiara-mutiara serta kaidah-kaidah yangamat tinggi nilainya, mengandungpengetahuan serta ajaran yang mencakupberbagai aspek kehidupan dunia danakhirat.Pinan (2003: 25), mengatakanbahwa: "Adat Gayo tidak kaku. Adat yangmampu mengikuti perkembangan zamansejauh dipandang positif. Adat Gayo tidakmelawan arus, melawan arus akan hanyut.Tetapi perlu dipikirkan bila merobahsesuatu itu, sangat diperlukan acuan yangdipandang lebih relevan".Selanjutnya Yoga (2003: 1),menambahkan bahwa: "Dalam masyarakat
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Gayo masa lalu adat dan istiadat adalah duakata yang mempunyai makna danpengertian sebagai suatu aturan ataunorma-norma prilaku hidup setiap anggotamasyarakat".Sistem adat di Gayo bersumber dariadat lama, sejak zaman pra-Islam, biasanyamereka namakan edet (sistem adat yangbersumber dari adat lama). Sebaiknyakaidah-kaedah nilai-nilai pengetahuan,kepercayaan yang berasal dari ajaran Islamdisebut hukum. Perpaduan edet (sistemadat yang bersumber dari adat lama) danhukum menjadi pedoman tingkah lakumasyarakat. Hasil perpaduan keduanya,akhirnya disebut sebagai adat istiadat Gayoatau sistem budaya Gayo.Pada masa lalu edet (sistem adat diGayo bersumber dari adat lama, sejakzaman pra-Islam) itu lebih memilikiperanan yang jelas dan khusus serta lebihdominan dalam memberi acuan kepadaperilaku warga masyarakat, dalam sistemsosial ditengah berbagai kesatuan sosialyang ada. Demikian juga hukum menempatikedudukan dan menjalankan perannyayang khas pula.Adat Gayo bernilai spiritual danberorientasi kepada akhlakul karimah.Membentuk pergaulan yang berlandaskanagama, adat, melaksanakan amar ma'rufnahi munkar. Adat Gayo jelas-jelasmenunjang agama. Contoh singkat dalamperibahasa yang berbunyi "murip ikanung
edet mate ikanung bumi, murid benar mati
suci" (hidup ini harus dikandung adat,sedang mati jelas dikandung tanah) hidupharus dalam keadaan benar sedang matiperlu dalam keadaan suci.Adat yang baik adalah adat yangberadab, selalu melihat pada sudutpandang estetika, menjelmakanmasyarakat yang indah, elok, baik dan tidak

meninggalkan pusaka para datuk yang
adiluhung (mulia) itu.Adat tidak pernah hilang. Secararesmi atau tidak, adat tetap berperan dalammasyarakat pemeluknya. Sama halnya diGayo, sejak zaman nenek moyang adat itutetap berjalan, walaupun terkadang terjadikemunduran, tetapi tidak dapat dikatakansemua sudah punah.Jika umpamanya didaerah perkotaanadat istiadat itu kurang terlestari, namundikampung-kampung tetap berperan kuat,masih seindah warna aslinya. Contoh dalamupacara kerje mengerje (upacaraperkawinan), bereles (sunat rasul),
neyesukuri umah (mendirikan rumah),upacara-upacara keagamaan, upacarakesenian, upacara bercocok tanam, upacara
mengaro (berburu), menebuk uten(membuka hutan untuk ladang) dan lainsebagainya.Proses Munginte (Peminangan)Menurut Adat Istiadat Gayo, yaitu lamaranatau meminang adalah tradisi yang harus dilakukan oleh sebagian adat atau tradisibangsa kita. Setiap suku memiliki adat dantradisi masing-masing dalam hal meminangini. Dalam hal ini Ibrahim (2002: 180),menjelaskan proses peminangan menurutadat istidat Gayo: terlebih dahulu telangke(perantara) dari pihak keluargamengadakan musyawarah tentang calonpengantin perempuan, mengenai agamamaupun keturunan dan terutama apakahperempuan yang dimaksud sudah ataubelum dipinang orang lain.Setelah ada kesepakatan, telangke(perantara) berangkat menuju ketempatpihak calon pengantin perempuan untukmemberitahukan bahwa keluarga calonpengantin laki-laki menginginkan anakmereka untuk dijadikan menantu keluargalaki-laki. Setelah ada keputusan untuk bisa
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datang lagi ketahap munginte(peminangan) pada waktu yang telahdisepakati maka telangke (perantara) calonpengantin laki-laki kembali.
Telangke (perantara) kembalimemusyawarahkan dengan keluarga danmempersiapkan bahan yang diperlukanuntuk munginte (peminangan).Setelah waktunya tiba telangke(perantara) beranjak menuju tempat calonpengantin perempuan dengan membawa

penampung ni kuyu (tanda peminangan)dan menyerahkan kepada pihak calonpengantin wanita. Setelah ramah tamahdan penyerahan penampung ni kuyu selesai
telangke (perantara) kembali pulang danmenungg keputusan selama 3 hari, apakahlamaran diterima atau ditolak.Setelah 3 hari telangke (perantara)calon pengantin laki-laki kembali datangpada pihak calon pengantin wanita untukmenerima keputusan tentang peminanganditerima atau ditolak. Apabila peminanganditerima maka penampung nikuyu (tandapeminangan) tidak dikembalikansebaliknya jika peminangan ditolak maka
penampung ni kuyu (tanda peminangan)dikembalikan.Proses selanjutnya jika peminanganditerima maka telangke (perantara) calonpengantin laki-laki memusyawarahkandengan telangke (perantara) calonpengantin wanita untuk menentukan
teniron (permintaan).Kemudian telangke (perantara) calonpengantin laki-laki kembali membawa hasilpeminangan dan memusyawarahkan
teniron (permintaan) keluarga pihak calonpengantin wanita & kembali datang padawaktu yang disepakati dengan membawa
teniron (permintaan). Peristiwa ini dikenaldengan istilah mujule emas (menghantarhantaran). Disini dilibatkan . Setelah semua

tahap-tahap di atas dilakukan baruselanjutnya kejenjang pernikahan.Tiap-tiap munginte (peminangan)harus dengan perantara telangke (wakilyang dipercaya), tidak boleh orang tuakedua belah pihak berhadapan langsunguntuk meminang atau menerima pinangan.Ketentuan tersebut sesuai dengan kata-kata adat: "Bekekelang rukut, betelangke
sange" (Daun rukut rasanya pahit dansangat terasa panas karena sinar matahari).Sementara "kekelang" atau "telangke"adalah (wakil atau perantara yang jujur danterpercaya).Maksud atau pengertian kata-kataadat di atas ialah bahwa apa yang terasapait dan panas, tidak boleh disampaikanoleh perantara itu kepada pihak lain untukselama-lamanya, supaya pelaksanaan akadnikah dan rumah tangga mereka berjalandengan baik dan harmonis.Adapun syarat-syarat meminangdalam budaya adat Gayo menurut  Pinan(2001: 116) adalah: Sebelum bergerakmengayunkan langkah, lebih dahuludilakukan Pakkat Sara Ine (musyawarahse-ibu se-bapak). Di dalampermusyawaratan ini tentu saja bermacam-macam masalah yang merekaperbincangkan. Mereka mempersoalkanapa yang disebut Amal Tidur Nipe Jege(siang dipikir-pikir malam dibawa mimpi).Maksudnya mereka sengaja mempelajarilebih dahulu berbagai hal yang menyangkutcalon menantu tersebut. Terutama sekalimereka pelajari, bagaimana tentang agamayang ia anut, bagaimana tingkah laku budipekertinya. Ada pula sebagian yangmenyimak dari sudut-sudut lain, sepertimimpi, melihat ejaan nama, kelahiran,perbincangan dan sebagainya.Bila kata sepakat telah diperoleh,barulah rencana meminang dimulai,
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Rencana ini tentu saja lebih dahuludiperoleh keseragaman dari putrinya.Selanjutnya Buniyamin (2004:19),menambahkan bahwa ada beberapa tahapdalam meminang, yakni:  a) Tahappermulaan yaitu: Kusik (kata pembukaan);
Sisu (berbisik); Pekuk (sudah adapersetujuan keputusan); Peden(musyawarah); b) Tahap persiapan yaitu:
Resek (pihak laki-laki menanyakankeberadaan perempuan); Rise (keturunankeluarga perempuan); Kono (menanyakanjenis dan jumlah mahar); c) Kinte(pinangan)Untuk lebih jelasnya akan penulisuraikan satu persatuTahapan permulaan ini terdiri dariempat bagian dan setiap bagian memilikiperbedaan, yaitu: 1). K u s i k (Katapembukaan)

Kusik merupakan awal pembicaraanantara ayah dengan ibu dari seorang pria,untuk mencari jodoh anaknya, karenasudah sampai umur, keinginan memilikimenantu (pemen), keinginan memiliki cucu(kumpu), dan supaya dapat membantupekerjaan.2). S i s u (berbisik), Sisu adalah hasilpembicaraan kedua orangtua disampaikankepada keluarga dekat, seperti kepada anakyang sudah berkeluarga, kakek-nenek,wawak, pakcik-makcik, dan lain-lain.3). P e k u k (sudah ada persetujuankeputusan), Pekuk merupakan penjajakanawal kepada anak pria. Penjajakandilakukan oleh tutur ringen (nenek ataubibik). Tujuannya adalah untuk memintakesediaan win bujang (anak pria) untukdicarikan jodoh. Dalam penjajakan ininenek dan bibik harus mampumenyakinkan dan memberikanargumentasi yang tepat, supaya anaktersebut dapat menerimanya.

4). P e d e n (musyawarah), Pedenadalah untuk menyelidiki ipak (wanita)untuk dijadikan calon istri dari anak priayang bersangkutan. Dari sekian banyakpilihan itu, terakhir dipilih satu diantaranya untuk dicalonkan. Biasanyadiputuskan karena jeroh (cantik), kaya, taat(agama Islam), dan enti bau (keturunanorang yang baik-baik).Pada tahapan persiapan ini jugaterbagi atas empat bagian juga, yaitu:1). R i s i k (laki-laki menanyakanperempuan), setelah peden dan diambilkesimpulan bahwa pilihan jatuh pada salahseorang wanita yang dituju, maka langkahberikutnya adalah mengadakan risik, yaitupenjajakan awal dari aman mayak (orangtua calon pengantin pria) terhadap inen
mayak (orang tua wanita), apakah anakyang mereka maksudkan sudah dipinangorang atau sudah diberikan izin untukdipinang, biasanya penyelidikandisampaikan secara bersene (bergurau).2). R e s e (keturunan keluargaperempuan), bila dalam pembicaraanbergurau diperoleh gambaran, bahwa sangdara belum ada yang melamar dan sudahada izin untuk dipinang. Maka orang tuacalon pengantin pria, yang biasanya familiterdekat seperti nenek atau bibikmendatangi orang tua si wanita denganmembawa inih (bibit-bibitan) dalam
bebalun (sumpit), seperti bibit kacang,jagung, terong, ketumbar, dan lain-lain.Kedatangan ini disebut dengan nentong(melamar) secara resmi.3). K o n o (menanyakan agama danketurunan), setelah lamaran diterima dankedua belah pihak telah menyetujui bebanmas kawin (mahar) dan unyuk (permintaanorangtua) serta menentukan hari norot peri(pengikatan janji) dan penyerahan maskawin dan permintaan orangtua. Dalamacara kono (menanyakan agama dan
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keturunan), pihak pria harus membawaperlengkapan seperti: Kero tum sara tape(nasi bungkus satu sumpit); Mangas (sirihpinang), dan Uang yang tidak tertentujumlahnya;4) K i n t e (pinangan) merupakanacara puncak dalam peminangan yangdiiringi dengan upacara adat. Pihak calonaman mayak beserta kaum kerabat dan
jema opat (orang keempat) (sudere(saudara), urangtue (orang tua), pewawe(makcik), dan pengulunte (tokoh adat)beramai-ramai ke rumah calon inen mayak.Upacara nginte (pinangan) dilaksanakanuntuk penyerahan mahar dan unyuk(permintaan orang tua), penentuan hari Hpernikahan, dan menentukan perantara(telangke) untuk melaksanakan semuaperjanjian kedua belah pihak. Jika dalammasa kinte (pinangan) ini pihak inen mayak(calon pengantin wanita) ingkar kepadajanji, maka pihak inen mayak (calonpengantin wanita) harus membayar duakali lipat dari perjanjian. Sebaliknya jikapihak pihak aman mayak (calon pengantinlaki-laki) yang ingkar, maka semuapemberian tadi dianggap hangus (ku langit
gih naeh mupucuk, ku bumi gere naeh
muuyet).Pada waktu yang dinajikan, keluargapihak laki-laki datang ke rumah keuargapihak perempuan, untuk menanyakan danmemusyawarahkan jenis dan besarnya
teniron (permintaan), sehingga kedua belahpihak memperoleh kesepakan bersama.Dalam proses musyawarah ini seringterjadi bedusun (keluarga pihak laki-lakiatau pihak perempuan,memusyawarahkannya secara terpisahditempat atau ruangan lain). Maksudnyaagar pembicaraan mereka tidak didengaroleh pihak lainnya sebelum disampaikankepada pihak lain itu ditempatmusyawarah bersama.

Bedusun (keluarga pihak laki-lakiatau pihak perempuan,memusyawarahkannya secara terpisahditempat atau ruangan lain ini) kadang-kadang terpaksa dilaksanakan dua sampaitiga kali untuk merampungkan masalah.Dan tidak jarang terjadi, bahwa pihakkeluarga laki-laki terpaksa kembalikerumah orang tua atau walinya, gunamemusyawarahkan hal tersebut,disebabkan terlalu besar perbedaanpendapat mengenai jumlah teniron(Permintaan calon istri melalui walinyakepada calon suaminya). Dalam hal iniIbrahim (2003: 89), memberi batasan dari
teniron adalah: "Permintaan calon isterimelalui walinya kepada calon suaminyaberupa uang atau barang tertentu selainmahar, untuk menjadi milik istri dandipergunakan bersama suaminya setelahakad nikah".  Jumlah besar permintaankeluarga pihak perempuan mengenai
teniron (permintaan calon istri melaluiwalinya kepada calon suaminya), kadang-kadang dimaksudkan atau dirasakansebagai cara menolak pinangan secaratidak langsung.Ibrahim (2003:89), membagi teniron(permintaan) ke dalam dua bagian yakni:
Subang, yaitu harta berupa benda tidakbergerak seperti sawah atau kebun yangdinyatakan oleh orang tua calon suamiuntuk diberikan kepada calon menantunyaatau calon istri serta anak-anak mereka.
Ralik (orang tua istri) tidak boleh memilikiatau menguasai harta subang. Bila suamiistrinya bercerai, maka subang dibagi duaantara suami dan istrinya. Jika merekatidak bercerai sampai meninggal dunia,maka selama itu pula subang tetap menjadimilik istri. Bila istri berpulangkerahmatullah maka subang menjadi hartawaris untuk suami dan anak-anaknya. Uangdan barang untuk keperluan rumah tangga.
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Teniron jenis inipun menjadi milik istri dankalau suami istri berceraiJadi, disamping mahar yangmerupakan sarat sah nikah supaya suamiistri halal berhubungan berdasar syariat,maka teniron (permintaan calon isterimelalui walinya kepada calon suaminya)merupakan sarat kesepakatan terjadinyaperkawinan menurut adat Gayo. Bila fungsi
teniron (permintaan calon istri melaluiwalinya kepada calon suaminya) dikaitkandengan fungsi adat untuk menunjangsyariat, maka teniron (permintaan calonistri melalui walinya kepada calonsuaminya) mengatur tanggung jawab suamiterhadap kebutuhan hidup istrinyasekaligus merupakan jaminan bagi istri jikaterjadi sesuatu yang tidak diingini (cerai).Pada hari dan waktu yang ditentukanoleh orang tua pihak perempuan, keluargainti mewakili orang tua pergi meminang kerumah tempat tinggal orang tuaperempuan. Adapun bahan-bahan yangdipersiapkan dalam Munginte(peminangan) menurut Pinan (2001:117),adalah sebagai berikut : Beras satu bambudimasukkan kedalam sumpit bergampit(sumpit untuk meminang; Sejumlah uangdibungkus dengan kain putih, dandimasukkan juga kedalam sumpit; Pinangtiga atau lima buah, sebaiknya janganterlalu tua dan jangan perempingen (terlalumuda); Sirih dua pedi (dua ikat). Menon
Pitu (masing-masing tujuh lembar); Telurayam satu butir; Jarum jahit satu buah,yang telah dibubuhi benang sepanjang ± 30cm, dan tusukan pada sepotong ibu kunyit;1 (satu) buah sisip untuk menyisiptikar/sumpit terbuat dari kulit bambu.Semua ini dijadikan satu, maksudnyadimasukkan kedalam sumpit yangbergampit tadi.  Sebagai pembukamukadimah, didahului denganmenyerahkan Batil Bersap (cerana yang

dibungkus dengan kain berkerawang ataukain putih) yang berisi sirih yang disajikankepada keluarga inti yang dipinang. Usaiberamah tamah atau pendapatan, barulahacara munginte (peminangan) dimulai.Pelaku yang berperan dalam munginte(peminangan) ini biasanya dipercayakanpada beberapa orang, yang terdiri dari  tigaatau lima orang. Yang tiga atau lima orangitu terdiri dari laki-laki dan perempuan.Dalam hal ini sebaiknya diusahakanmereka yang masih bertalian darah sertadipandang dari (tutur ringen) sudutkeakraban.Biasanya bahasa yang dipergunakandi dalam meminang memiliki kelastersediri. Maksudnya kalimat-kalimat yangdiungkapkan begitu banyak didengardengan bahasa kias, serta berirama puitis.Semua ini bergantung pada sang pelaku,sejauhmana kebolehan yang ia miliki.Bagi pelaku yang memilikipengalaman, disini dapat didengar ialangsung berperan aktif, masyarakat asikdan terpukau mendengar ungkapan-ungkapan pribahasa yang dituangkan.
Melengkan (saling tindih menindih),layaknya tanpa konsep, keluar secaraspontan. Namun disini sengaja dibatasi,sejauh tidak mengurangi maksud daritujuan.Menurut Pinan (1993: 1) bahwa: "Didalam pepatah-petitih tersimpan mutiaraserta kaedah-kaedah yang amat tingginilainya, mengandung pengetahuan sertaajaran yang mencakup berbagai aspekkehidupan masyarakat".Berdasarkan pendapat di atas makadapat disimpulkan bahwa kehidupanmasyarakat suku Gayo memilki berbagaikarya seni seperti pepatah-petitih yangmempunyai suatu makna tertentu yangdapat dijadikan suatu prinsip kehdidupanbermasyarakat.
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Contoh pepatah-petitih yang selamaini dipergunakan dalam munginte(peminang), sebagaimana dikemukakanPinan (2001: 118):
Singuk kami sawahen, kene kite

muripni, sara ngenaken rowa, tikik
ngenaken dele, empe merahi lapang (yangbisa kami sampaikan, karena kita hidup ini,satu menginginkan dua, sedikitmenginginkan banyak, sempit mencariyang lapang/luas).

Kami penge ari kuyu beremus, bede
ramalan, I kite ni arah inih si mumatae(kami mendengar dari angin yangberhembus, badai berjalan, disini ada bibityang indah).

Harap ni kami gere sengkerat,
tawaqal ni kami gere semelah (harapankami tidak terputus, tawakal kami tidaksebelah).

Inile si kami jurahen ku tanumpit te,
syarat yakion tene kuet, syarat denem
tenemeninget (inilah kami berikankepangkuan kita, syarat keyakinan tandakuat, dan syarat rindu tanda teringat).Gayung bersambut, kata berjawab.Pihak yang didatangi tentu saja wajibmembalas, apa yang telah diutarakan olehpihak yang datang meminang.Tukasnya kira-kira sebagai berikut:

Kin geh te, kite petama, pintu peruke
alas pedenang (dengan kedatangan kami,tangga menanti, pintu terbuka, tikarterbentang).

Demu awah kite nge bersiceraken,
demu mata kite nge bersiengoen (jumpamulut kita saling berbicara, jumpa matakita sudah saling berpandangan).

Kin si katan mangaspe, kete ngele
iangasen tersara cepahen (untuk bahansirihpun, telah dinikmati, perbungkusansirih)

Angan kasad ejet niet, selapis keta
ngele kami rengomen (maksud seiring niat,sementara sudah kami terima.

Malum kire kite. Ipak ni mu-ama kul,
mu-ama engah, mu-ama encu, mu-dengan
pedih, mempeserinen sungguh pusok
sembilau due (maklumlah kita, anak gadiskami ni memiliki bapak si kul, bapak yangtengah, bapak yang bungsu, memilikisaudara kandung, memiliki adik kandung).

Ke ciconi manuk kelikni kalangpe ke
torah wajippe bersawah kesah halus te ku
tenumpitte (laksana burung, suarapekiknya elang, harus wajib disampaikankepangkuan).

Syarat yakin tene kuet, syarat denem
dene meninget, si katan penampog
kuyu/peramalen, kati enti emusi kuyu bade
remalan, ijemuri lo, gelah keta kami amaten
mulo (syarat yakin tanda kuat, syarat rinduTanya mengingat, di dalam petandapinangan/peramalan, biar hembusanangina).

Oros bergampit (bawaan calonpengantin pria) diserahkan kepada salahsatu orang tua, biasanya bila kakeknyamasih ada maka dipandang tepat bahwabeliaulah yang menerimanya. Andai katasudah tidak ada, ini bergantung kepadakebijaksanaan untuk menempuh jalan yangterbaik. Secara tradisional benda inidijadikan bantal tidur. Mungkin sajamereka berpendapat, lewat cara seperti ini,agak lebih cepat ditemukan suatu bibikan,menyangkut masalah perjodohan cucu atauanaknya yang baru saja dipinang orang.Selang beberapa hari daripeminangan ini, yang meminang kembalihadir, setelah memperoleh isyarat daripihak yang dipinang.Seperti apa yang diutarakan di atas,tutur bahasa mereka biasanya agakpanjang. Sekali lagi disini dinukilkan secarasingkat.
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Amal tidur nipi jegeni kami, kemana
gere jeroh gere kotek, singuk iperin si agih-
agihe (Mimpi tidur seiring denganmusyawarah yang kami lakukan, mudah-mudahan tidak terlalu baik, juga tidakdisebut buruk, yang dapat kami sampaikanadalah sewajarnya saja).

Ike isin we petemun ni ipak ni, gere
kami angkap, gotol le gelahmi kite berbilang
si putih, bertimang si kuning, Gelahmi bang
ipak ni bertenemengen pumue, bernemen
kudukke, berjenujung kase uluwe (Bilaberkenan jodohnya ipak, tidak kami pungutbekal suaminya, jelasnya ipak ni, kami pilihsebaiknya ikut suami/patriokal).

Nemen ni kudukke sikatan
edette/unyukke, beta kene sitetuente F 300(Memenuhi ketentuan adat, dibebankanyang F 300). Maharre keta sara ringit Acih(Maharnya satu ringgit Aceh).Utusan-utusan tadi, atau pihak yangmeminang tidaklah berani saat itu spontanmenerima ketentuan yang merekabebankan. Mereka pulang membawa berita,seraya menyerahkan masalah pada yangdianggap berwajib.Dalam hal musyawarah sering terjaditawar menawar. Di daerah Gayo adaperibahasa, "Temas kusiara, nyaya kusi
legih, atau temas kusiara, legih ku si
gemade" (mudah bagi yang punya, susahbagi yang tak mampu).Di lain sisi, bisa saja terjadi tanggapanyang kurang fleksibel. Maksudnya tanpasedikitpun meminta kurang, seperti adanyarasa sedikit kesombongan.
KESIMPULANMasyarakat desa Kala Lengkio masihmempertahankan proses peminangansesuai dengan adat istiadat Gayo. Mungintemerupakan tradisi yang telah dilakukanmasyarakat Gayo Desa Kala Lengkio secaraturun temurun. Orang tua pria menunjuk

seorang wakil untuk meminang seorangwanita untuk dijadikan calon istri anaknya,hal ini perlu dimusyawarahkan untukmengetahui apakah perempuan yang akandipinang itu belum dipinang orang lainsecara sah, karena menurut syari'at harammeminang orang yang telah dipinang oranglain. Penerapan tata cara peminanganGayo, karena itu merupakan salah satu adatistiadat yang diwariskan oleh leluhur yangmenjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan,kesopanan, layaknya adat istiadat sukulainnya. Misalnya dalam peminangan harussesuai dengan yang dijanjikan pihak laki-laki/perempuan akan diadakan perjanjianyang resmi dengan ketentuan tidakberubah dari hasil musyawarah dalampeminangan tersebut.
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